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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Dalam diri manusia terkadang merasakan perasaan rindu terhadap masa 

lalu. Perasaan ada karena rangsangan yang mempengaruhi sehingga 

menimbulkan perilaku yang mengingatkan masa lalunya. Rangsang yang 

dimaksud ialah rangsang visual yang berawal dari pengelihatan terhadap 

keadaan sekitar. Keadaan di mana dahulu sekelompok anak-anak yang 

bermain di lingkungan masyarakat memainkan permainan yang membuat 

mereka senantiasa berkumpul dan memberikan respon yang baik satu sama 

lain dan terlihat riang gembira. Namun yang terlihat saat ini adalah anak-anak 

yang selalu sibuk dengan permainan barunya yaitu handphone dan membuat 

mereka tidak peduli dengan keadaan sekitar, bahkan tidak menghiraukan 

apapun yang ada di dekatnya. Situasi inilah yang membuat seseorang merasa 

ada yang hilang dari kondisi anak-anak jaman sekarang dan membuat 

seseorang merasakan rindu akan keadaan masa kecilnya. 

Saat seseorang sudah tumbuh dewasa, pasti mengalami adanya 

perubahan. Perubahan terjadi karena adanya kemauan dari dalam diri manusia 

ataupun dipicu karena pengaruh lingkungan sekitar. Pengaruh yang masuk 

salah satunya adalah teknologi atau handphone. Handphone membuat 

seseorang menjadi kurang bersosialisasi sehingga mengalami perubahan 

sosial. Kurang bersosialisasi yang dimaksud mengacu pada anak-anak, yakni 

mereka jadi lebih sering menyendiri di kamar karena merasa sudah senang 
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dengan bermain handphone, ataupun keadaan waktu mereka sedang 

berkumpul namun tetap sibuk sendiri dengan handphone nya. 

Perubahan sosial terjadi karena faktor internal dan faktor eksternal. 

Faktor internal adalah faktor yang mempengaruhi tentang kepribadian 

seseorang, komunikasi, cara dan pola pikir terhadap masyarakat. Sedangkan 

faktor eksternal seperti bencana alam perubahan iklim, peperangan, dan 

pengaruh kebudayaan masyarakat lain. 

Menurut Morris Ginsberg dalam buku yang di tulis oleh M. Chairul 

Basrun Umanailo yang berjudul Perubahan Sosial Di Indonesia, perubahan 

sosial dalam masyarakat antara lain dipengaruhi oleh: 

a. Kebutuhan dan kesadaran individu untuk berubah 

b. Tindakan individu yang dipengaruhi oleh perubahan kondisi. Kondisi 

yang dimaksud adalah keadaan di sekitar yang bisa mempengaruhi 

tindakan seseorang, seperti kemajuan teknologi. 

 

Perubahan akan menjadikan diri manusia lebih berkembang. Dalam 

proses perkembangan, jelas adanya perubahan-perubahan yang meliputi 

aspek fisik, intelektual, sosial, moral, bahasa, emosi dan perasaan, minat, 

motiasi, sikap, kepribadian, bakat dan kreativitas, di mana dalam sikap aspek 

tersebut pada dasarnya yang berbeda antara manusia yang satu dengan yang 

lainnya.1 

                                                 
1 Yudrik Jahja, 2011, Psikologi Perkembangan, Jakarta: Prenada Media, 1 
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Setiap orang memiliki karakter yang berbeda. Dari karakter tersebut, 

muncul berbagai reaksi perasaan (emosi) yang berbeda pula. Reaksi muncul 

ketika seseorang mendapat rangsangan sehingga timbul sebuah perasaan 

tertentu. Perasaan ialah suatu keadaan kerohanian atau peristiwa kejiwaan 

yang kita alami dengan senang atau tidak senang dalam hubungan dengan 

peristiwa mengenal dan bersifat subyektif.2 

Misalnya perasaan yang berhubungan dengan waktu-waktu yang telah 

lalu, atau melihat ke belakang yang telah terjadi. Misalnya merasa rindu, 

karena teringat pada masa kanak-kanak yang menyenangkan bisa bermain 

dengan riang gembira. 

Perasaan lebih erat hubungannya dengan pribadi seseorang dan 

berhubungan pula dengan gejala-gejala jiwa yang lain. Oleh sebab itu, 

tanggapan perasaan seseorang terhadap hal tersebut tidaklah sama dengan 

tanggapan orang lain dengan hal yang sama. 

Perasaan emosional muncul dalam diri manusia ketika manusia 

terangsang atau tersentuh terhadap sesuatu, yang kemudian masuk ke dalam 

pikiran dan tersalur ke dalam hati atau perasaan lalu fisik atau tubuhnya 

menyertai, sehingga emosi bisa mempengaruhi tubuh manusia. Perasaan 

seseorang berkembang sejak ia mengalami sesuatu, misalnya keadaan 

keluarga, jabatan, pergaulan sehari-hari, cita-cita hidup dan sebagainya. 

Dalam kehidupan yang modern banyak alat yang digunakan untuk 

                                                 
2 H. Abu Ahmadi, 2003, Psikologi Umum, Jakarta: PT Rineka Cipta, 101 
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memperkaya rangsang emosi, seperti : alat telekomunikasi (handphone), 

televise, radio, film, gambar, majala, dan sebagainya. 

 

B. Rumusan Ide Penciptaan 

Dari latar belakang di atas, muncul pertanyaan kreatif ide penciptaan 

karya tari ini sebagai berikut : 

a. Bagaimana mewujudkan perubahan perilaku sosial individu di lingkup 

pertemanan dalam sebuah karya tari ? 

b. Bagaimana memunculkan suasana dramatik dalam karya tari dengan 

tema perubahan perilaku sosial individu ? 

 

Dalam karya ini akan merealisasikan perasaan rindu yang dirasakan oleh 

seseorang akan kehidupan masa kecilnya. Di mana seseorang mempunyai 

teman yang secara alami terbentuk akibat tali persaudaraan. Bermain 

permainan tradisional banyak mereka lakukan untuk megisi waktu luang. 

Permainan yang dimaksud adalah seperti : layang-layang, lompat tali, gobag 

sodor, dan bal-balan.  

Dewasa ini berbagai permainan tradisional banyak yang hanya tinggal 

nama. Padahal, di masa lalu dapat dikatakan anak-anak sangat akrab dengan 

berbagai permainan tradisional yang aada dalam masyarakatnya. Malahan, 

peralatan yang diperlukan untuk bermain tidak diperoleh dari membeli, tetapi 

dibuat sendiri atau memanfaatkan benda yang ada di sekitarnya. Namun, 

kemajuan zaman yang ditandai dengan pesatnya perkembangan ilmu 
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pengetahuan dan teknologi pada gilirannya membuat permainan tradisional 

banyak yang tergusur oleh berbagai jenis permainan modern. Untuk itu, tidak 

berlebihan jika banyak orang yang mengatakan bahwa seiring perkembangan 

zaman, maka permainan tradisional sudah banyak tergantukan oleh 

permainan yang relatif baru dan modern3  

Waktu berlalu dan menjadikan seseorang itu tumbuh remaja bersama 

teman-temannya. Namun di samping mereka tumbuh secara fisik, dunia pun 

kini tumbuh dengan adanya perkembangan teknologi yang sangat pesat. 

Akibat perubahan pola hidup, mereka pun ikut larut dalam kecanggihan, yang 

mengkibatkan anak menjadi kurang bersosialisasi pada saat itu di karenakan 

teknologi (HandPhone) dan menjadi kecanduan online, menjadikan anak 

sibuk bermain tanpa menghiraukan sesuatu atau orang yang ada di sekitarnya. 

Pertemanan yang dulunya sangat erat kini menjadi kurang berinteraksi akibat 

kecanduan oleh teknologi. Kejadian tersebut yang kemudian menjadikan 

seseorang ingin kembali ke masa kecilnya, karena menurutnya suasana jaman 

dulu lebih adem ayem. Dalam karya ini juga berpijak pada perasaan 

emosional yang terjadi dalam konteks berteman pada lingkungan sekitarnya 

dan menjadi acuan untuk bisa berekspresi sehingga dapat memunculkan 

suasana dramatik dalam karya tersebut. 

 

 

 

                                                 
3  Sujarno, dkk, 2013, Pemanfaatan Permainan Tradisional dalam Pembentukan 

Karakter Anak, Jakarta: Balai Pelestarian Nilai Budaya (BPNB) DIY, 2 
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C. Tujuan dan Manfaat 

a. Tujuan Penciptaan 

1) Mewujudkan karya tari yang berpijak pada tema perubahan 

perilaku 

2) sosial individu 

3) Mengembangkan kreativitas gerak sesuai konsep 

b. Manfaat Penciptaan 

1) Manfaat Praktis 

a) Memperoleh pengalaman dalam menata sebuah karya yang 

didasari oleh sebuah pengalaman. 

b) Memacu kreativitas dalam berkarya. 

2) Manfaat Teoritis 

a) Mengaplikasikan landasan konsep-konsep koreografi ke dalam 

proses kreatif penciptaan tari yang berpijak pada eksplorasi gerak 

keseharian. 

b) Mengembangkan landasan teori koreografi untuk menciptakan 

karya tari baru berdasarkan pengalaman empiris. 

 

D. Tinjauan Sumber 

Dalam proses kreatif penciptaan karya tari dibutuhkan informasi 

langsung atau tidak langsung sebagai acuan normatif, baik berupa sumber 

pustaka maupun sumber audiovisual atau wawancara untuk menambah 
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pengetahuan dan inspirasi garap tari. Beberapa sumber yang menjadi acuan 

pada karya ini yaitu : 

a. Sumber Tertulis 

Buku berjudul Psikologi Perkembangan yang ditulis oleh Yudhrik 

Jahja tahun 2011, menjelaskan pengertian dan konsep dasar 

perkembangan manusia, buku tersebut juga membahas tentang fase 

perkembangan individu manusia. Dalam karya ini sangat membutuhkan 

buku yang membahas tentang fase perkembangan manusia, sebab dalam 

karya ini merealisasikan fase perkembangan mulai kanak-kanak hingga 

dewasa. 

Buku berjudul Psikologi Umum yang ditulis oleh Drs. H.Abu 

Ahmadi tahun 2003, buku ini membahas tentang ilmu psikologi terutama 

pada gejala perasaan (emosi). Buku tersebut menjadi sumber acuan 

dalam karya tari karena dapat membantu dalam mewujudkan perasaan 

dan suasana hati yang diharapkan dapat membantu mewujudkan 

dramatik yang akan ditampilkan dalam karya tari tersebut, 

Buku berjudul Trilogi Seni Penciptaan Eksistensi dan Kegunaan 

Seni yang ditulis oleh Soedarso Sp, tahun 2006 yang membahas tentang 

seni dan ekspresi pada halaman 54-59. Buku tersebut juga membantu 

mewujudkan ekspresi karena suasana hati yang ingin mereka ungkapkan 

dalam setiap gerak yang mereka lakukan. 

Buku berjudul Koreografi Bentuk-Teknik-Isi oleh Y.Sumadiyo 

Hadi tahun 2014, buku ini membahas tentang pengertian koreografi 
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berdasarkan bentuk-teknik-isi. Buku ini membantu dalam memahami 

aspek-aspek koreografi yang akan ditampilkan di dalam pertunjukan. 

Buku berjudul Koreografi Ruang Proscenium oleh Y.Sumandiyo 

Hadi tahun 2017, buku ini membahas tentang Pertunjukan Koreografi 

dengan ruang panggung, dan penontonnya. Buku ini membantu 

pengetahuan tentang batas-batas panggung yang dipakai sebagai bentuk 

penyajian di pertunjukan. 

Buku berjudul Ruang Pertunjukan dan Berkesenian oleh Hendro 

Martono tahun 2015, yang membahas tentang sejarah dan pengetahuan 

panggung Barat maupun Tradisional. Buku ini membantu dalam 

menyusun koreografi di panggung proscenium atau panggung modern. 

Buku berjudul Pemanfaatan Permainan Tradisional Dalam 

Menentukan Karakter Anak oleh Sujarno dkk tahun 2013, membahas 

tentang permainan-permainan tradisional anak yang dimainkan jaman 

dulu. Buku ini menginspirasi dan memberi referensi untuk perwujudan 

dari permainan tradisional berdasarkan pengalaman empiris yang 

dimaksud. 

 

b. Sumber Audiovisual 

Video tari yang berjudul Dance Moms di chanel youtube sangat 

membantu dalam karya ini untuk membantu memperbanyak reverensi 

gerak. 



 

9 

 

Lagu berjudul River Flows in you dari Yiruma sangat membantu 

untuk membangun emosi pada saat menari. Lagu tersebut mengingatkan 

akan sebuah kejadian masa lalu yang membuat pendengar ingin kembali 

ke masa itu. 

 

 c. Sumber Lisan 

Sumber lisan juga bisa dikatakan sebagai narasumber. Dalam proses ini 

dilakukan wawancara dengan beberapa narasumber, antara lain : 

  Aris Wahyudi, beliau adalah dosen pengampu mata kuliah kajian teori di 

Fakultas Seni Pertunjukan jurusan Seni Pedalangan ISI Yogyakarta. Dalam 

proses wawancara pada awalnya membahas tentang siklus kehidupan, dimana 

tema yang akan diambil adalah siklus kehidupan sebab memvisualisasikan 

fase anak hingga dewasa. Namun, beliau mengatakan bahwa siklus kehidupan 

adalah fase manusia dari dalam kandungan hingga meninggal dunia, namun 

di dalam karya ini hanya mewujudkan fase perkembangan anak hingga 

dewasa. Kemudian penata mengambil tema yaitu perubahan perilaku individu 

yang membahas tentang perubahan perilaku tersebut. Di mana ada fase 

manusia (individu) dimulai dari bayi hingga tua yang mengalami perubahan 

dan perkembangan dengan banyak faktor yang mempengaruhinya. Dalam 

karya ini akan menampilkan fase perubahan manusia dari masa anak-anak, 

remaja, hingga dewasa. 

  Y. Sumandiyo Hadi, dosen pengampu mata kuliah Koreografi dan 

Tinjauan sumber di Fakultas Seni Pertunjukan jurusan Seni Tari ISI 
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Yogyakarta. Dalam proses wawancara membahas tentang kepenarian dan 

gender (jenis kelamin), yang sangat mempengaruhi dalam sebuah cerita, 

sehingga pemilihan penari sangat penting untuk membantu mewujudkan 

cerita dalam karya tersebut. Dalam karya ini menampilkan penari dengan 

gender yang sama di karenakan wujud dari pengalaman empiris tersebut. 

 Martinus Miroto, dosen pengampu mata kuliah Koreografi dan Metode 

Penelitian Penciptaan Tari di Fakultas Seni Pertunjukan Seni Tari ISI 

Yogyakarta. Dalam proses wawancara membahas tentang teknik ketubuhan 

yang baik, seperti melompat, jatuh dan bangun. Ketubuhan manusia berbeda-

beda, maka sebagai penari harus memperhatikan Teknik ketubuhan dalam 

diri masing-masing agar gerak yang dilakukan tersampaikan estetikanya. 

Dalam karya ini, tidak divisualisasikan dengan gerak-gerak tari klasik, tetapi 

lebih mengarah pada gerak bebas berekspresi. Oleh sebab itu dipilih penari 

yang memiliki teknik ketubuhan yang baik yang dapat mengekspresikan 

perasaan berdasarkan konsep. 

 

 

 

 

 

 

 

 


